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Latar Belakang Masalah

Pembangunan disuatu negara sangat ditentukan
oleh sumber daya manusianya. Sehingga dengan
keunggulan SDM ( Sumber Daya Manusia) ini diharapkan

akan mampu menjawab segala percoalan vang menghambat
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wiv  perkembongan dan kemajuan pembangunan bangsa.
Penciptaan SDM yang berkualitas tentu harus didukung
denzan hal-hal yang lain seperti kestabilan ekonomi,
rolitik dan budaya. Dan ini butuh persiapan yang
prima dan matang. Memang di negara-negara vang telah
memperoleh  kemajuan terlebih dulu seperti Eropa dan
Amerika,. proses perkembangan berjalan secara alamiah
dan eistematis dari eatu tingkatan perkembangan
ketingkatan lain. Namun bagi béngsa vang baru
berkenbang seperti Indonesia, proses itu mau tidak
mau  harus dilewati melalui kerja keras. Hal ini

merurakan esensi dari tantangan bagi kita untuk

asa mampu meningkatkan produktifitas nasional
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melalul rerkembangan SDM. Pengembangan SDM ini
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hendaknya menjadi komitmen kita semua, pemerintah



dan masyarakat.

Sebagaimana penulis ketahui, pembangunan
nasional dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan
remerintah. Masyarakat adalah relaku utama
rembangunan dan pemerintah berkewaJjiban mengarahkan,
membimbing serta menciptakan suasana yang menunjang.
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gi n  masyarakat dan kegiatan pemerintah saling
menunjang, saling mengisi dan saling melengkapi dalam
gatu kesatuan langkah menudju tercapainya tujuan
pembangunan nasional. Partisipasi masyarakat diluar
Jalur pemerintah dalam pembangunan pendidikan makin
diperlukan. Munculnya negara-negara industri yang
baru di kawasan Asia Timur sebenarnya dapat
membuktikan bahwa faktor terpenting yang menentukan
keberhasilan bangsa-bangsa tersebut bukanlah kekayaan
alam vang melimpah, melainkan SDM yang berkualitas.
Sejalan dengan strategi keunggulan kompetitif
untuk menghadapi era globalisasi, maka dalam aspek
peningkatan - kualitas SDM, Departemen P&k telah
menetapkan empat tema pokok kebijakan pendidikan.
Tema pokok kebijakan itu adalah sebagai berikut;
rertama, pemerataan kesempataan memperoleh
rendidikan. Kedua, vpeningkatan relevansi dengan
kebutuhan pembangunan. Ketiga, peningkatan kualitas

rada eemua jenis dan Jenjang pendidikan dan keempat



adalah peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan.

Pendidikan semakin dituntut untuk tampil
sebagal faktor kunci dalam pembangunan SDM. sejalan
dengan makin pentingnya peranan prendidikan dalam
dunia kerja,orientasi kepada kemampuan nyata yang
davat dilakukan oleh para lulusan sekolah semakin
kuat. Sekolah dituntut untuk lebih realistis dan
pragmatis, seirama dengan tuntutan dunia kerja yang
lebih melihat kompetensi nyata dari pada pengetahuan
banvak tapi verbalistik. Disini pendidikan dipandang
gebagai inetrumen bagi pembangunan. Sebab rendidikan
secara akumulatif memberikan konstribusi cukup besar
terhadap keberhasilan pemangunan.

Peranan rendidikan sebagai wahana vang
efektif dalam upaya mengembangkan SDM vang
berkualitas tinggi dan unggul vang keluar sebagai
pemenang  dalam  ajang bPersaingan ditingkat global
tidak disangsikan lagi. Benarlah teori tentang
investasi human resorees ( SDM vang mulai
diperkenalkan Adam Smith. Ia percaya bahwa investasi

rada manusia akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Frig. Wardiman Djmjmm&gwroﬂ Pembangunan
Dalam Fra Giobalisasi, Majalah Himbar
Agama, na. 2%, Edisi Fabruari, 1297, hal




Kemudian pada tahun 1980-an beberapa ahli antara lain
seperti Schults, Danison, Cruveger dan Becker
memelopori penelitian vang pada akhirnya menunjukkan
kaitan yang positif antar tingkat pendidikan penduduk
dengan tingkat kemajuan ekonomi. Temuan mereka sangat
mempengaruhi kebijakan para perencana pendidikan pada
kurun waktu itu, tak terkecuali pngembangan dana
internasional seperti bank dunia. Semula bank dunia
tidak begitu memperhatikan investasi pada dunia
rendidikan, namun setelah tahun 1960-an Justru
dilakukan investasi besar-besaran ditunjukkan pada
bidang ini. Kemudian negara-negara berkembang
lain-lain untuk mengejar ketertinggalan dengan
mempercayai investasi dalam dunia rendidikan sebagai
suatu cara vang paling tepat.?®

Begitu pentingnya eksistensi pendidikan,
gehingga setiap kali pergantian pejabat berganti pula
kebijakan vyang dianutnya. Dan ini seakan-akan sudah
menjadi  karakteristik kebijakan vang inheren diera
sekarang ini. Kalau kita menyimak sejarah yang ada
betapa banvak pergantian vang selalu diiringi dengan

kebijakan-kebijakan baru. Keberadaannya sebagai

SR s e Tirtosudarmo, Dinamika Pendidikan dan Kete-—
Kerjaan Pemuda di Perkotaan Indonesia, Bramedia,

“ta, 1994, hal. 25



redjabat seakan-akan nampak bila telah mampu
memunculkan new polecy. Namun itu terjadi tidak 1lain
karena keharusan demi penyesuaian dan terciptanya
kondisi vang inovatif dan dinamis.

Berdasarkan inilah maka penulis ingin
membedah lebih mendalam lagi tentang konsep yang pe
rnah  ramai di bicarakan oleh para tokoh pendidikan
tentang konsep "Link and Match". Dan memang kalau
kita melihat kebijakan pihak P & K seperti vang telah
venulie cantumkan diatas yaitu "Peningkatan relevansi
rendidikan dengan kebutuhan pembangunan”. Yang
intinya perlu adanya kesesuaian dengan dunia
rendidikan dengan dunia kerja.

Dengan keterkaitan ini diharapkan agar

keluaran pendidikan sepadan dengan kebutuhan berbagai

sektor pembangunan akan tenaga ahli dan trampil

[l

gesual jumlah, mutu dan sebarannya. Dengan azas 1link
and match, pengembangan SDM yang sesuai kebutuhan
lapangan industri dan tenaga trampil dan ahli sesuai
dengan perkembangan IPTEK dapat dimungkinkan. S
Apabila strategi 1ink and match djadikan

sebagal panutan dalam pendidikan nasional, bagaimana

Dew Ive Ing. Wardiman Divionegoro, Op. CIt.,
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dengan pendidikan Islam ( lembaga vyang terkait ).
Padahal :ebaga na kita ketahui bahwa pendidikan

iglam dalah bagian dari pendidikan nasional. Dan
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bagaimana upayva pendidikan Islam untuk mengeJjar
kebutuhan prembangunan dan kesempatan dunia kerja yang
ada. Untuk itu sudah seyogyanyalah diadakan visi dan

orientasi dalam sistem pendidikan nasional.

Pendidikan Islam yvang optimal dan maksimal
szehingga mampu melandingkan out putnya memenuhi
tuntutan masyarakat dan pembangunan yvang selalu kita
idamkan. Berbagai usaha reformasi dan pembaharuan
vang eelalu mengarah pada pendidikan yang ideal.

lain idealitas pendidikan Islam yang
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menjadi  suatu  kekuatan moral dan idealitas bagi

pemberdayaan memanusiakan dan mengagamakan manusia

dikurun ultra modern ini.4
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-

Artinva:
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vans orandainva meninggalkan dibela-

eka anak-anak ( Generasi ) yang
lemah vang mereka hawatirkan terhadap kese-

Jahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah
e

mereka mengucapkan perbuatan vang benar.?

Sabda Nabi SAW
. > Py o )//

P A

Artinva : "Menuntut ilmu wajib bagi muslim , (HR,

Ibnu Ad Dan Imam Baihaqi Dari Anas).6
Jadi kontek hadits ini memberi gambaran pada

kit bagaimana kedudukan ilmu itu. Entah itu ilmu
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agama ataupun itu ilmu umum yang termasuk didalamnya
tentang eains dan teknologi. Jadi wajib bagl setiap
umat mengerti dan mempelajari ilmu-ilmu agama. Namun
tidak Dberarti kita harus menafikan ilmu pengetahuan
lainnva. Karena bagaimanapun juga, ilmu pengetahuan
itu sangat penting sebagaimana yang disampaikan oleh
Einestein, "Tlmu tanpa agama lumpuh dan agama tanpa
ilmu buta”

Hal ini Jjuga disetujui oleh Richard Gregorg
dalam bukunva Religion In Science An Civilization. Ia

menulis 7 Agama dan ilmu pengetahuan” adalah dua

Al Qur an dan Terjemah, UV Java Dakti,
Hal 116
Ahdureohman Bim &bid

Daral Ih VE:
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taktor utama vang mempengaruhi perkembangan insan di
gseluruh taraf-taraf peradaban. Agama adalah suatu
reaksi pada suatu gerak batin menuju pada suatu vyang
divakini kesuciannya. Sehingga menimbulkan rasa
hormat dan takzim. Sedangkan ilmu pengetahuan meru-
pakan tumpukan pengetahuan tentang objek alam vang
hidup dan yvang mati sehingga didalamnya meraih suatu
kebaktian kepada cita-cita yang tinggi, maka ilmu
rengetahuan sangat perlu bagi kehidupan kita dan
agama menentukan arti hidup bagi manusia. Keduanya
dapat menemukan lapangan umum untuk bekerja, tanpa
adanya rertentangan antara keduanya.7

Peringatan Rasulullah SAW dalam sabdanya

16D 1 Abdullah bin Amr al Ash ra
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Artinva : "Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.a : Aku
mendengar Rasulullah bersabda., " Allah

tidak akan melenvapkan ilmu pegetahuan
dengan melenyapkanya dari (hafalan) hamba-

. Membumikan Al Qur-an,
Hal =4




hambalNvya, tetapi melenyapkan dengan
kematian Ulama® (sarjana-sarjana agama)
sampal ketika tak seorangpun (Ulama’) vyang
tertinggal, orang-orang akan menjadikan
orang-orang bodoh sgebagai pemimpim-pemimpin
vang sewaktu dimintai konsultasinya
(tentang agama) maka mereka memberi fatwa
dengan tanpa pengetahuan, maka mereka akan

sesat dan akan menjadikan orang-orang
tersesat", (Bukhori-Muslim)

Demikianlah yang hendak penulis maksud dalam
karya 1ilmiyah tersebut mungkinkah pendidikan umum
diseimbangkan densan pendidikan Islam (lembaga).
Dengan harapan setiap generasi muda yang ,menekuni
bidang usaha masing-masing dapat mengetahui, memakai
gekaligus mengamalkan keislamannya. Sehingga dalam
memasukl dunia usaha ( pangsa pasar ) yang tersedia,

dapat berperan ganda. Sebagai hamba-hamba Alloh dan
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Identifikasi Masalah
Sebelum menginjak pada perumusan masalah,
keluasan kajian akan dibatasi pada kedua tema sentral

vang menjadi sorotan ; vyakni link and match dan

Shehih Bukhori, Juz 1, terd. 2lih
penerbit,  FPustaka Panii  Mas,

Mral . Lifs-1;

Thaha,
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lembaga pendidikan islam. terutama pada bahasan 1link
and match, penulis akan membatasinya pada hakekat
konsepnya, implementasinya dalam pendidikan nasional
dan estimasinya dalam pendidikan islam. Maksudnya
adalah bahasan link and match lebih bersifat praktek
aplikatif. Adapun teoritisnya adalah hanya bersgifat
suplemen pelengkap. Hal ini dengan pertimbangan bahwa
teori link and match tidak memiliki keluasan lingkup
bahasan, sehingga tidak memerlukan penelitian lebih
lanjut. Juga agar penulis dapat mengutarakan pokok
pembahasan yang lebih proporsional.

Pada bagian selanjutnya yang menjadi bahan
kajian adalah masalah lembaga pendidikan islam. Yang
menggunakan pendekatan dimensi waktu (tinjauan
historis dan masa kini ).

Dari kedua tema permasalahan tersebut
penulis  berusaha mengolahnya dalam bedah analisis
diskriptif ( penjabaran ). Sedang ruang analisanya
diambil secara universal berdasarkan literatur vang
memadal untuk kemudian disintesiskan dalam sebuah
formulasi konklusi vang bersifat spesifik representa

tif.

C. Perumusan Masalah

Untuk membatasikmeluasnya objek penelitian,
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mak penulls merumuskan masalah vyang akan dibahas
sebagal berikut:
1. Apa hakekat link and match itu sebenarnya ?
<. Bagaimanakah diskripsi lembaga pendidikan Islam
vang ada di Indonesia (pesantren dan madrasah) ?
3. Badaimanakah diskripsi aplikasi link and _match
dalam lembaga pendidikan Islam ?
Penegasan Judul
Agar Jjudul karya tulis ini tidak menimbul-
kan banvak penafsiran atau misinterpretasi dikalangan
para pembaca, penegasan judul merupakan suatu hal
vang sangat urgen sekali. Berikut penulis Jjabarkan
maksud vang terkandung dalam judul "PENERAPAN KONSEP
PENDIDIEAN LINK AND MATCH DALAM LEMBAGA PENDIDIEKAN

I5TAM” . (Format Ideal Masa Depan Pesantren Dan Madra-

sah)

PENERAPAN : Pengenaan : perihal pemraktekan
teori.?

KONSEP : 3. Ide atau  pengertian vang

diabstrakkan dari peristiwa konk-

rit.lO

©dan ¥, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Fustaka, Jakarta, 1994, Hal 1044.

“Ibid, Hal 520.
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PENDIDIKAN

1L.INK
MATCH 2

LEMBAGA

PEND.

2. Rancangan.ll

Merupakan upaya vyang dilakukan
dengan sadar untuk mendatangkan
perubahan sikap dan prilaku seseo-
rang melalui pengajaran dan
latihan.12

Mata rantai; hubungan.13
Mencocokkan ; oocok.14

Badan atau organisasi yang tujuan-

nya melakukan suatu penelitian

keilmuan atau melakuakan suatu
[t

usaha. 1°

Adalah sistem pendidikan yvang dapat
memberikan kemampuan sekarang untuk

meimpin kehidupannya. Sesuai dengan

cita-cita islam, karena materi-
Baliman, Dre . Sudarsono SH, Kamus Pendidikan
dan Umum, Fineka Cipta, Jakarta, 19794, Hal
b Nasional Indonesia, FT Cipta adi
e L sk L9570, Jilid XIT., Hal &5,
Mazan  SBhadily, Kamus Inggris
Jakarta, 1993, hal 3Zs0.
{4 ) -
TIThid, Hal 74,
R Fodan K, Op. CIit, Hal S80.
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materi islam telah menjiwai dan

mewarnai corak kepribadiannya.16
Maksud Jjudul di atas adalah praktek atau
pelaksanaan rancangan atau gagasan terhadap perubahan
sikap dan perilaku seseorang lewat jalur pengajaran
vang disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan vyang
diterapkan pada sebuah organisasi pendidikan vyang

sesual dengan cita-cita Islam.

E. Tujuan Penelitian
Untuk lebih memfokuskan pembahasan tujuan
renelitian yang ini adalah :
1. Tngin mengetahui hakekat konsep Link and Match.
2. Ingin mengetahui diskripsi lembaga pendidikan
Telam di Indonesia (pesantren dan madrasah).
fﬁf Ingin mengetahui diskripsi aplikasi Link and Match

dalam lembaga pendidikan Islam.

F. Kegunaan Penelitian
Meskipun penulisan ini masih banyak
kekurangan., penulis berharap mudah-mudahan ini akan

menambah wawasan kellmuan kita dan mudah-mudahan akan

H. M. fdrifin M. Ed., IImu Pendidikan Islam,

i
B ara, Jakarta, 19973, Hal 10.
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menjadi akan menjadi karya tulis yang bermanfaat bagi
kajian lanjutan dan pengembangan dalam penelitian
sejenis atau setaraf untuk objek yang berbeda.
disamping itu juga, penulis berharap karya
ini bisa menjadi pelengkap untuk mempertimbangkan
ventuk kebijakan pendidikan yang senantiassa harus

diambil karena tuntutan zaman.

3. Metode Penelitian
!. Fokus Pembahasan Dan Ruang Lingkupnya

Tentang Jenis penelitian ini, penulis
menerapkan penelitian kualitatif dengan memakai
alur pendekatan phenomenologis dan rasionalistik.
Sifat vyang memakail alur pendekatan ini adalaﬂ
sejenis dengan data yang dikumpulkan lebih
menekankan pada aspek verstehen. Yakni pengertian
interpretatif pemahaman manusia mengenai suatu
objek. Sedangkan rasionalistik menuntut sifat
holistik: pemahamanintelektual kita dan kemampuan
berorganisasi secara logik dengan didukung data
empirik yang relevan.l’

Untuk memperoleh data tersebut renulis

By Heoeng Muhajiv, Metode Penelitian Kualita—
Voo At &y ;‘;C' L V“a i c;:r_;. « Hé{ l » 55 *-83
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hanva menempuh penelitian literatur (Library
research). Pertimbangannya ; pertama, tema sen-
tral vang menjadi pusat perbincangan dalam karya
ini merupakan tema aktual, bersifat awam. Oleh
karena itu, penelitian ini masih terbatas pencar-
tan konsep dasar yang harus dicari melalui pene-
litian pustaka. Kedua, aspek yang diselidiki atau
dicbservasi melalui pemahaman, pengertian, Argumen-
r

2il. persepsi dan aspek-aspek lainnya yang bersi-

w
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fat abstrak. Untuk itulah tepat sekali Jjika Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pusta-
ka.

Sedangkan alur penelitian kancah tidak

penulis gunakan agar lebih efektif dan efisien.

Cara Penggalian Konsep

Jenis studi ini., aspek yang penulis teliti
adalah  seputar apa dan bagaimana pengertian,
pemahaman, remikiran, persepsi, kemauan,
kevakinan, argumentasi vang terdapat dalam
literatur mengenai tema sentral yang menjadi pusat
studi. Oleh karena itu jenis data vang menjadi
rusat studi vang akan dihimpun meliputi data

verbal yang abstrak kualitatif vaitu hasil tulisan



rara tokoh.

Karena penelitian ini bersifat library maka
sumber datanya terdiri atas hukum-hukum vang ada
hubungannya langsung dan tidak langsung dengan
materi pembahasan. Sumber-sumber utama penelitian

adalah

[y
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Buku-buku, artikel,atau makalah yvang berisikan
pembahasan tentang pendidikan nasional dan

konsep Link and Match.

e

Buku-buku pendidikan Islam yang akan dibatasi

rada buku-buku yang memadai.

3. Buku-buku sosioclogi dan filsafat yang dianggap
memadal dan berkaitan langsung.

4. Buku-buku tafeir (Al-Qur“an), hadits serta

lainnyva vyang dianggap mendukung dalam skripsi

ini.

Tehnik Pembahasan Dan:Analisa Data

Adapun tehnik penulisan vyang digunakan
dapat dikemukakan sebagail berikut
#. Metode Deduksi

Metode ini dimaksudkan untuk menarik

kegimpulan berupa pengetahuan yang didasarkan



pada suatu kaidah tertentu.® Sudah tentu
proses nalar vyang dilakukan dalam pembahasan
skripsi ini harus bersifat logis dan analistik.
Dengan kata lain proses berfikir itu melalui
suatu pola dan langkah tertentu.

b. Metode Induksi

Berbagal perumusan atau uraian ditetapkan
berdasarkan pengetahuan atas kaidah khusus,
vang semuannya akan ditarik pada suatu kesimpu-
lan yang bersifat umum.!?

Sedangkan analisa data menurut Bodgan dan
M,Schriver{1982) ada sejumlah tehnik  yakni
meliputi metode induksi analisis dgn metode
komparatif,

a. Metode Induksi Analitik

Metode ini merupakan pendekatan untuk
mengumpulkan data dan menganalisa data baik
unutuk mengembangkan atau menguji teori.
Indukei analitik ini bertolak pada problem,
pertanyaan atau isu-isu spesifik yvang menjadi

fokus studi 1ini. Data ini dikumpulkan dan

ary e, Introduction to Rezesarch In Educs—
Dre Arif Furgon, Usaba Nasional, Sbv. Cet I,

ey



dianalisis untuk mengembangkan model diskriptif
penelitian vang penulis lakukan.
. Metode Komparasi Konstan
Metode ini dilakukan dengan cara mencari
perbandingan pada kontek lain secara terus
menerus tanpa batas, sampai penulis memandang
cukup bagi konsep-konsep teori yang diharapkan?o
. Untuk metode diatas lebih dituntut pengala -
man berfikir teoritik dan kecakapan dalam meng -
himpun data dalam mendukung kondepnya, Dua penhe
dekatan metode diatas sangat sesuail untuk digu-
nakan dalam penélitian ini,

Berkaitan dengan analisis penulis Juga
cenderung menggunakan metode analisis kebijakan
rendidikan yang biasa digunakan para pengambil
keputusan. Adapun pengertian dasér analisis
kebijakan adalah suatu cara atau prosedur
dalam menggunakan pemahaman manusia terhadap
masalah dan untuk memecahkan masalah-masalah
kebijakan.

H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan lebih mudah dan teratur

maka dalam penulisan skripsi ini penulis membuat

et e, Moeng Muhaiir, Op. Cit, Hal « 99-100
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urutan bahasan dari bab kebab yang sistematikannya
terdapat dibawah ini.

Bab pertama akan membahas tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah kemudian
perumusan masalah, tujuan, kegunaan dan metode
penelitian. Metode penelitian berisikan fokus
pembahasan dan ruang lingkupnya kemudian cara
penggalian konsep dan tehnik pembahasan dan anali-
sa data dan yang paling akhir adalah sistematika
rembahasan.

Kemudian bab kedua membahas tentang
gambaran umum link and match, yakni tentang
pengertian 1link and match dari sudut pandang
etimologi dan teminologi. Kemudian adalah histori
Link and Match yang mecakup latar belakang link
and match, tinjauan sisi sosiologis edukatif,
tinjauan filosofis. Dan terakhir adalah tentang
kebijakan link and match. Yang mencakup kebijakan
atrategis dan keadaan yang diharapkan.

Dalam bab ketiga bahasanya adalah gambaran
umum pendidikan islam yang mencakup pengertian
pendidikan islam yang meliputi konsep etimologi
dan terminologi serta konsepsi pendidikan islam di
Indonesia. Diteruskan dengan tujuan pendidikan

islam dan perkembangan lembaga pendidikan islam di



Indonesia. Meliputi pesantren dan madrasah. Dan
terakhir pendidikan islam dalam pendidikan
nasional.

Bab keempat Adalah bahasan utama yaitu ;
prenetapan konsep pendidikan link and match dalam
lembaga pendidikan islam. Meliputi landasan
konseptual link and match; landasan hukum link and
match 1 format pelakasanaan dan operasional 1link
and match vyang sedang berlangsung saat ini;
aplikasi link and match dalam pendidikan nasional
dan aplikasi 1link and match dalam lembaga
rendidikan islam.

Dan bab kelima adalah Memuat kesimpulan;

saran serta kesimpulan.





